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ABSTRACT
This study aims to analyze the soundness of Islamic Banks and 

Conventional Bank yet to go public in 2007 - 2009 using the CAMEL ratios that 
include aspects of the capital, productive assets, management, earnings and 
liquidity. Implementation of the health assessment of PT. Central Java Regional 
Development Bank done in a way to qualify some of the components of each of the 
factors which are components of Capital (Capital), Asset (Asset), Management 
(management), Earning (Profitability), Liquidity (liquidity,) or abbreviated by the 
term CAMEL. CAMEL is a factor that largely determines the health of a bank 
predicate. These aspects with each other interrelated and inseparable. 

As a benchmark to determine the soundness of a bank after an 
assessment of each CAMEL component which is a variable of this study, namely 
to determine the outcome of a classified assessment of the bank's health rankings

The result showed that the level of health of islamic banks and conventional 
banks are yet to go public, over the past 4 (four) years i.e. 2007-2009 are included in 
the category of good. Assessment of the level of health in 2007-2009 views of the 
Capital   some islamic banks and conventional banks showed well, Asset some islamic 
banks and conventional banks show assets very well, Earning some islamic banks and 
conventional banks shows good income, and Liquidity some islamic banks and 
conventional banks shows financing capabilities demostrates a less good.

Keywords: Islamic Banks and conventional banks, Health Bank, CAMEL Ratios
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank 

Syariah dan Bank Konvensional yng belum go public tahun 2006 – 2009 dengan 
menggunakan rasio CAMEL yang meliputi aspek permodalan, aktiva produktif, 
manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Pelaksanaan penilaian kesehatan PT. Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Tengah dilakukan dengan cara mengkualifikasikan 
beberapa komponen dari masing-masing faktor yaitu komponen Capital 
(Permodalan), Asset (Aktiva), Management (manajemen), Earning (Rentabilitas), 
Liquidity (likuiditas) atau disingkat dengan istilah CAMEL. CAMEL merupakan 
faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan suatu bank. Aspek tersebut 
satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.

Adapun tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank 
setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing komponen CAMEL yang 
merupakan variabel dari penelitian ini, yaitu dengan menentukan hasil penilaian 
yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank syariah dan 
bank konvensional yang belum go public, selama 4 tahun yakni periode 2007 –
2009 termasuk dalam kategori baik. Penilaian tingkat kesehatan tahun 2007-2009
dilihat dari Capital (permodalan) beberapa bank syariah dan bank konvensional 
dalam kategori baik, Asset (Aktiva) beberapa bank syariah dan bank konvensional 
menunjukkan aktiva yang sangat baik, Earning (Rentabilitas) beberapa bank 
konvensional dan bank syariah menunjukkan memiliki pendapatan yang baik dan 
Liquidity (Likuiditas) beberapa bank syariah dan bank konvensional menunjukkan 
kemampuan pembiayaan yang kurang baik.

Kata Kunci : Bank Syariah dan Bank Konvensional, Kesehatan Bank, Rasio 
CAMEL
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